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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Evaluasi 
Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kakao (Theobroma cacao, L) di desa 
Sukadana kecamatan bayan dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Kesesuain lahan aktual SPT A, SPT B, SPT C danSPT D  mempunyai        
kelas kesesuaian lahan  yaitu S3 (sesuai marginal) dengan faktor 
pembatas kelembaban dan  lama bulan kering. 
5.2. Saran 
Diharapkan agar penelitian ini menjadi bahan informasi bagi pengambil 
kebijakan dalam menentukan arah kehijakan di bidang pertanian /perkebunan 
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Gambar 1:pengambilan sampel di SPT A    gambar 2:pengambilan sampel di  
                                                                               SPT B 
 
 
Gambar 3:pengambilan sampel di SPT C    Gambar 4:pengambilan sampel di  

















Gambar 7:   : proeses penyaringan                     gambar 8:hasil penyaringan 
analisis  tanah 
 
 
